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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan, maka penulis dapat uraikan

beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Penerapan kepemimpinan situasional kepala sekolah di SMP kecamatan Kota
Selatan Kota Gorontalo sudah dilaksanakan dengan baik hal ini didukung dengan
data-data hasil penelitian melalui sebaran angket.

2. Dengan kepemimpinan situasional yang sudah dilaksanakan dengan baik maka
kinerja guru di SMP kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo pun turut
mengalami peningkatan.

3. Hasil perhitungan koefisien korelasi antara pengaruh kepemimpinan situasional
terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai sebesar 72,25%. Ini berarti
kepemimpinan situasional mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja guru
sekecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo sisanya 27,75% ditentukan oleh faktor-
faktor lain yang tidak terdesain oleh peneliti seperti dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak didesain oleh peneliti, misalnya gaya kepemimpinan demokratis,

beban kerja dan lain-lain.
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B. Saran
Berdasarkan atas kesimpulan penelitian diatas maka dapat disarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Diharapkan pihak kepala sekolah sekecamatan kota selatan kota Gorontalo agar
memperhatikan faktor kepemimpinan situasional karena hal ini dapat
mempengaruhi Kinerja guru.

2 Bagi guru agar lebih meningkatkan kinerja sebagai upaya untuk meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan.

3 Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi peneliti lain yang
melakukan penelitian sejenis, selain itu, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan
bacaan guna menambah khasanah pengetahuan khususnya mahasiswa manajemen

pendidikan.
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